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Abstrak 

Perawat dan bidan sebagai tenaga kesehatan garda terdepan di Puskesmas rentan mengalami stres kerja yang 

apabila tidak dikelola dengan baik dapat berkembang menjadi burnout. World Health Organization (WHO) 

melalui International Classification of Diseases edisi ke-11 (ICD-11) mengakui burnout sebagai fenomena yang 

berkaitan dengan pekerjaan akibat stres kronis di tempat kerja yang tidak berhasil dikelola. Berdasarkan studi 

pendahuluan melalui wawancara terhadap 5 dari 51 tenaga kesehatan (9,8%) di Puskesmas Baki Kabupaten 

Sukoharjo yang terdiri atas 3 perawat dan 2 bidan, seluruh responden menyampaikan keluhan mengenai banyaknya 

pasien dan tingginya tuntutan pekerjaan yang berpotensi menimbulkan stres kerja dan burnout. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis hubungan stres kerja dengan kejadian burnout pada perawat dan bidan di Puskesmas Baki 

Kabupaten Sukoharjo. Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional 

terhadap 51 responden melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan Health and Safety 

Executive Work-Related Stress Scale (HSE-WRSS) dan Maslach Burnout Inventory (MBI), kemudian dianalisis 

menggunakan uji Rank Spearman dengan α = 0,05. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami stres kerja kategori sedang (80,4%) dan burnout kategori tinggi (43,1%). Uji Rank Spearman 

menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara stres kerja dengan burnout (r = 0,454; p = 0,001) dengan 

kekuatan hubungan sedang. Keterbatasan penelitian adalah hanya dilakukan pada satu Puskesmas dengan jumlah 

responden terbatas dan menggunakan desain cross-sectional. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

fasilitas kesehatan yang lebih beragam serta mempertimbangkan faktor lain yang berkaitan dengan burnout. 

Kata kunci: Stres Kerja, Burnout, Perawat, Bidan, Puskesmas 

Abstract 

Nurses and midwives as frontline healthcare workers in primary healthcare centers are vulnerable to work-related 

stress, which, if not properly managed, may develop into burnout. The World Health Organization (WHO), through 

the International Classification of Diseases, 11th Revision (ICD-11), recognizes burnout as an occupational 

phenomenon resulting from chronic workplace stress that has not been successfully managed. Based on a 

preliminary study involving interviews with 5 of 51 healthcare workers (9.8%) at Baki Primary Healthcare Center, 

Sukoharjo Regency, consisting of 3 nurses and 2 midwives, all respondents reported complaints regarding the 

high number of patients and heavy job demands that may contribute to work-related stress and burnout. This study 

aimed to analyze the relationship between work-related stress and burnout among nurses and midwives at Baki 

Primary Healthcare Center, Sukoharjo Regency. A quantitative correlational design with a cross-sectional 

approach was used involving 51 respondents selected through total sampling. Data were collected using the Health 

and Safety Executive Work-Related Stress Scale (HSE-WRSS) and Maslach Burnout Inventory (MBI), and 

analyzed using the Spearman Rank test with α = 0.05. The results showed that most respondents experienced 

moderate work-related stress (80.4%) and high burnout (43.1%). The Spearman Rank test indicated a significant 

positive relationship between work-related stress and burnout (r = 0.454; p = 0.001), with moderate strength. The 

study was limited to a single primary healthcare center with a limited number of respondents and a cross-sectional 

design. Future research should involve more diverse healthcare facilities and consider other factors associated 

with burnout. 

Keywords: Work-Related Stress, Burnout, Nurses, Midwives, Primary Healthcare Center 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang kualitas hidup 

masyarakat. Tenaga kesehatan memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pelayanan 

kesehatan melalui pelaksanaan tugas dan tanggung jawab profesional dalam memenuhi 
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kebutuhan kesehatan masyarakat [1]. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 

melalui Global Health Observatory (GHO) tahun 2017, dari sekitar 43,5 juta tenaga kesehatan 

di dunia, sebanyak 20,7 juta merupakan perawat dan bidan, atau hampir separuh dari 

keseluruhan tenaga kesehatan [2]. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang 

Tenaga Kesehatan, tenaga kesehatan merupakan setiap orang yang mengabdikan diri dalam 

bidang kesehatan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan di 

bidang kesehatan. Dalam memberikan pelayanan, tenaga kesehatan dituntut untuk bekerja 

secara profesional, sesuai kompetensi, serta berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasien 

guna mendukung mutu pelayanan kesehatan [3]. 

Sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama, Puskesmas menjalankan dua fungsi utama, 

yaitu Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan Perorangan (UKP), dengan 

penekanan pada aspek promotif dan preventif guna mewujudkan derajat kesehatan masyarakat 

yang optimal di wilayah kerjanya. Perawat dan bidan sebagai tenaga kesehatan yang 

berinteraksi langsung dengan pasien memiliki berbagai tugas dan tanggung jawab dalam 

pelaksanaan pelayanan di Puskesmas. Tugas tersebut meliputi memberikan pelayanan kepada 

pasien, mengikuti kegiatan atau program kesehatan, memberikan penyuluhan atau edukasi 

kesehatan, melakukan kunjungan rumah, melaksanakan kegiatan administrasi, serta membuat 

laporan pelayanan. Selain itu, perawat dan bidan dituntut untuk memberikan pelayanan yang 

mencakup aspek promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Berbagai tugas dan tuntutan 

tersebut dilakukan secara bersamaan sehingga dapat meningkatkan beban kerja dan berpotensi 

menimbulkan stres kerja, yaitu respons fisiologis dan psikologis yang muncul ketika tuntutan 

pekerjaan melebihi kapasitas dan sumber daya yang dimiliki pekerja dalam jangka waktu 

tertentu [3]. Hasil kajian literatur terhadap 20 artikel menunjukkan bahwa stres kerja pada 

perawat umumnya dipengaruhi oleh interaksi antara beban kerja yang tinggi dan kondisi 

lingkungan kerja yang kurang mendukung. Apabila stres berlangsung tanpa penanganan yang 

tepat, kondisi tersebut dapat menjadi pemicu terjadinya burnout pada tenaga kesehatan [4]. 

Stres kerja pada perawat dan bidan merupakan salah satu permasalahan yang telah lama 

mendapat perhatian di Indonesia [5]. Kondisi ini muncul ketika tuntutan pekerjaan melebihi 

kemampuan seseorang untuk mengatasinya, sehingga dapat menimbulkan berbagai macam 

reaksi berupa reaksi fisiologis seperti gangguan kesehatan fisik, reaksi psikologis seperti 

kecemasan dan kelelahan emosional, serta reaksi perilaku seperti penurunan produktivitas 

kerja. Dampak stres kerja yang tidak dikelola dengan baik meliputi penurunan produktivitas, 

gangguan keselamatan fisik, hingga meningkatnya risiko kesalahan dalam memberikan layanan 

kesehatan [6]. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stres kerja 

pada tenaga kesehatan dapat dipengaruhi oleh tingginya tuntutan pekerjaan, beban kerja, serta 

kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung [7]. Berdasarkan berbagai temuan riset, 

bidan termasuk profesi yang memiliki kerentanan terhadap stres kerja. Kondisi ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, di antaranya adalah tingginya tuntutan pekerjaan, beban emosional, serta 

kondisi lingkungan kerja yang berpotensi menimbulkan tekanan [8]. Kondisi stres kerja yang 

terus-menerus dan tidak mendapatkan penanganan yang tepat dapat berkembang menjadi 

burnout pada tenaga kesehatan [9]. Pada tingkat global, systematic review dan meta-analisis 

terhadap 8.959 bidan menemukan prevalensi burnout mencapai 50% dan burnout terkait 

dengan pekerjaan sebesar 40% [10]. 

Menurut Ulfa et. al 2022 [11] burnout berdasarkan konsep Maslach dan Jackson 

merupakan sindrom yang terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu kelelahan emosional (emotional 

exhaustion), depersonalisasi (depersonalization), dan rendahnya pencapaian pribadi (personal 

accomplishment). Kelelahan emosional menggambarkan kondisi ketika individu merasa 

terkuras secara emosional dan kehilangan energi akibat tuntutan pekerjaan, sedangkan 
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depersonalisasi ditandai dengan munculnya sikap negatif, sinis, atau menjaga jarak terhadap 

orang lain dalam pekerjaan. Sementara itu, rendahnya pencapaian pribadi berkaitan dengan 

menurunnya perasaan kompeten, produktif, dan berhasil dalam melaksanakan pekerjaan. 

Ketiga dimensi tersebut merupakan komponen burnout dalam konsep Teori Maslach dan 

Jackson serta menjadi dasar pengukuran menggunakan Maslach Burnout Inventory (MBI) [11]. 

Secara konseptual, stres kerja yang berlangsung secara terus-menerus dapat menguras sumber 

daya fisik dan psikologis individu sehingga meningkatkan risiko terjadinya burnout. Kondisi 

tersebut dapat tercermin dalam bentuk kelelahan emosional, sikap sinis atau menjauh terhadap 

pekerjaan, serta menurunnya perasaan kompeten dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan 

demikian, peningkatan stres kerja dapat berkaitan dengan peningkatan burnout, terutama ketika 

tuntutan pekerjaan tidak diimbangi dengan sumber daya dan pemulihan yang memadai. Sejalan 

dengan hal tersebut, burnout juga dijelaskan sebagai respons terhadap stres kerja yang 

berlangsung secara berkepanjangan atau kronis yang ditandai dengan kelelahan, sinisme atau 

berkurangnya identifikasi terhadap pekerjaan, serta menurunnya kemampuan profesional [12]. 

Dalam perkembangannya, World Health Organization (WHO) melalui International 

Classification of Diseases edisi ke-11 (ICD-11) mengakui burnout sebagai fenomena yang 

berkaitan dengan pekerjaan akibat stres kronis yang tidak berhasil dikelola, dengan karakteristik 

berupa kelelahan atau terkurasnya energi, meningkatnya jarak mental atau sinisme terhadap 

pekerjaan, serta menurunnya efektivitas professional [13]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa burnout pada perawat berkaitan dengan 

gangguan tidur. Systematic review dan meta-analisis yang dilakukan oleh Membrive-Jiménez 

et al. (2022) terhadap 12 penelitian dengan 1.127 perawat menunjukkan adanya hubungan 

positif antara burnout dan gangguan tidur, sehingga semakin tinggi tingkat burnout, semakin 

besar pula masalah tidur yang dialami perawat [14]. Gejala tersebut berdampak langsung pada 

kemampuan perawat dan bidan dalam memberikan layanan yang optimal. Permasalahan 

burnout pada tenaga kesehatan dipengaruhi oleh tingginya tuntutan pekerjaan, kurangnya waktu 

istirahat, serta durasi kerja yang panjang sehingga dapat menimbulkan kelelahan fisik dan 

psikologis [15]. Burnout pada tenaga kesehatan masih menjadi permasalahan yang cukup 

signifikan. Penelitian Lamuri et al. (2023) [15] terhadap 3.629 tenaga kesehatan di Indonesia 

menunjukkan bahwa prevalensi burnout mencapai 37,5%. Berdasarkan profesi, prevalensi 

burnout pada perawat sebesar 33,5% dan pada bidan sebesar 36,2%. Prevalensi burnout pada 

tenaga kesehatan juga ditemukan sebesar 38,4% di wilayah Jawa. Ditinjau berdasarkan dimensi 

burnout, sebanyak 48,2% tenaga kesehatan mengalami kelelahan emosional tingkat sedang 

hingga tinggi, 51,8% mengalami depersonalisasi tingkat sedang hingga tinggi, dan 96,9% 

menunjukkan pencapaian pribadi yang tinggi [15]. Kondisi burnout jika tidak segera ditangani 

berdampak pada penurunan kualitas pelayanan kesehatan, meningkatnya absensi, tingginya 

intensi keluar (turnover intention), serta menurunnya keselamatan pasien akibat kondisi 

kelelahan yang dialami oleh perawat dan bidan [16]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stres kerja memiliki keterkaitan dengan 

kejadian burnout pada tenaga kesehatan. Irawan et al. [17] menunjukkan adanya hubungan 

antara stres kerja dengan burnout pada tenaga kesehatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami tenaga kesehatan, maka semakin tinggi pula 

tingkat burnout yang dialami. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hasim et al. [18] yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara stres kerja dengan burnout pada tenaga 

kesehatan. Selain itu, penelitian Trisula et al. [19] juga menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara stres kerja dengan burnout pada perawat dengan nilai p = 0,001 dan koefisien 

korelasi (rho) = 0,432 yang menunjukkan hubungan dengan kekuatan sedang. Hasil penelitian 
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terdahulu tersebut menunjukkan bahwa stres kerja dapat menjadi salah satu faktor yang 

berkaitan dengan meningkatnya burnout pada tenaga kesehatan. 

Meskipun hubungan antara stres kerja dan burnout telah diteliti sebelumnya, penelitian 

yang secara khusus mengkaji kedua variabel tersebut pada perawat dan bidan secara bersamaan 

di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, khususnya Puskesmas, masih terbatas. 

Perawat dan bidan dipilih sebagai subjek penelitian karena memiliki peran utama dalam 

pemberian pelayanan kesehatan serta berinteraksi secara langsung dan berkelanjutan dengan 

pasien. Selain memberikan pelayanan kepada pasien, perawat dan bidan juga melaksanakan 

berbagai kegiatan atau program kesehatan, memberikan penyuluhan atau edukasi kesehatan, 

melakukan kunjungan rumah, melaksanakan kegiatan administrasi, dan membuat laporan 

pelayanan. Berbagai tugas dan tanggung jawab tersebut dilakukan secara bersamaan dengan 

tuntutan pelayanan yang kompleks sehingga berpotensi menimbulkan tekanan kerja dan 

meningkatkan risiko burnout. Kondisi tersebut juga didukung oleh studi pendahuluan melalui 

wawancara terhadap 5 dari 51 tenaga kesehatan di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. 

Responden studi pendahuluan terdiri atas 3 perawat (60%) dan 2 bidan (40%). Seluruh 

responden (100%) menyampaikan keluhan mengenai banyaknya pasien dan tingginya tuntutan 

pekerjaan yang berpotensi menimbulkan stres kerja dan burnout. Temuan awal tersebut 

menunjukkan adanya permasalahan terkait tuntutan pekerjaan pada tenaga kesehatan di 

Puskesmas Baki yang perlu dikaji lebih lanjut. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis hubungan antara stres kerja dengan kejadian burnout pada 

perawat dan bidan di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam upaya pengelolaan stres kerja, pencegahan burnout, serta peningkatan 

mutu pelayanan kesehatan primer kepada masyarakat. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-

sectional untuk menganalisis hubungan antara variabel stres kerja sebagai variabel independen 

dengan kejadian burnout sebagai variabel dependen. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas 

Baki, Kabupaten Sukoharjo, pada bulan Mei–Juni 2026, dengan populasi penelitian adalah 

seluruh perawat dan bidan yang aktif bekerja di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo dengan 

jumlah 51 responden. Teknik sampling yang digunakan yakni total sampling, yaitu seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel penelitian yang terdiri atas 19 perawat dan 32 bidan. 

Pengcumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner baku. Variabel stres kerja 

diukur menggunakan instrumen Health and Safety Executive Work Related Stress Scale (HSE-

WRSS) versi Bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh Health and Safety Executive UK dan 

telah diadaptasi oleh Grasiaswaty et al. [20], terdiri atas 38 item yang mengukur tujuh dimensi 

yaitu tuntutan, kendali, dukungan manajerial, dukungan rekan kerja, hubungan, peran, dan 

perubahan. Instrumen HSE-WRSS telah diuji validitas dengan nilai r = 0,67–0,82 dan 

reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,747 yang menunjukkan bahwa instrumen 

ini reliabel [20]. Kategori tingkat stres kerja dibagi menjadi tiga yaitu stres rendah (skor 38–

88), stres sedang (skor 89–139) dan berat (skor 140–190) [21]. 

Variabel burnout diukur menggunakan instrumen Maslach Burnout Inventory (MBI) 

yang dikembangkan oleh Maslach dan Jackson (1981), terdiri atas 22 item yang mengukur tiga 

dimensi yaitu kelelahan emosional (9 item), depersonalisasi (5 item), dan penurunan 

pencapaian diri (8 item) dengan skala Likert 1–7. Instrumen MBI telah diuji validitasnya 

menggunakan pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan seluruh item dinyatakan 

valid [22]. Tingkat burnout dikategorikan menjadi tiga, yaitu burnout rendah (skor < 29), 

burnout sedang (skor 29–59) dan burnout tinggi (skor > 59) [21]. Analisis univariat digunakan 
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untuk memberikan gambaran karakteristik responden serta distribusi masing-masing 

variabel. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan 

tingkat signifikansi α < 0,05 untuk menganalisis hubungan antara stres kerja dengan kejadian 

burnout. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden pada Perawat dan Bidan di Puskesmas 

Baki Kabupaten Sukoharjo Tahun 2026. 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 3 5,9 

Perempuan 48 94,1 

Total 51 100,0 

Usia 

30-40 19 37,3 

41-50 25 49,0 

51-60 7 13,7 

Total 51 100,0 

Pendidikan Terakhir 

D3 39 76,5 

D4 0 0,0 

S1 12 23,5 

Total 51 100,0 

Profesi 

Bidan 32 62,7 

Masa Kerja 

<3 tahun 1 2,0 

4-6 tahun 12 23,5 

>6 tahun 38 74,5 

Total 51 100,0 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 48 

orang (94,1%), berusia 41–50 tahun sebanyak 25 orang (49,0%), berpendidikan D3 sebanyak 

39 orang (76,5%), berprofesi sebagai bidan sebanyak 32 orang (62,7%), dan memiliki masa 

kerja lebih dari 6 tahun sebanyak 38 orang (74,5%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Kerja pada Perawat dan Bidan di 

Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo Tahun 2026. 

No Tingkat Stres Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Rendah 9 17,6 

2 Sedang 41 80,4 

3 Tinggi 1 2,0 

 Total 51 100,0 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa dari 51 responden perawat dan bidan di 

Puskesmas Baki, sebagian besar memiliki tingkat stres kerja kategori sedang sebanyak 41 
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responden (80,4%). Selanjutnya, sebanyak 9 responden (17,6%) memiliki tingkat stres kerja 

kategori rendah, sedangkan hanya 1 responden (2,0%) memiliki tingkat stres kerja kategori 

berat. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Burnout pada Perawat dan Bidan di Puskesmas 

Baki Kabupaten Sukoharjo 2026 

No Tingkat Burnout Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Rendah 9 17,6 

2 Sedang 20 39,2 

3 Tinggi 22 43,1 

 Total 51 100,0 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa dari 51 responden perawat dan bidan di 

Puskesmas Baki, sebagian besar memiliki tingkat burnout kategori tinggi sebanyak 22 

responden (43,1%). Selanjutnya, sebanyak 20 responden (39,2%) memiliki tingkat burnout 

kategori sedang, sedangkan 9 responden (17,6%) memiliki tingkat burnout kategori rendah. 

Tabel 4. Tabulasi silang antara Stres Kerja dengan Burnout pada Perawat dan Bidan di 

Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo Tahun 2026 

Variabel Kategori Bornout Total p-

Value 

Koefisien 

Korelasi 

(r) 
Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % N % 

Kategori 

Stress 

Rendah 3 33,3 3 33,3 3 33,3 9 100,0 0,001 0,454 

Sedang 5 12,2 17 41,5 19 46,3 41 100,0 

Berat 1 100,0 0 0,0 0 0,0 1 100,0 

Total 9 17,6% 20 39,2% 22 43,1% 51 100,0 

Berdasarkan Tabel 4, kelompok responden dengan stres kerja rendah, masing-masing 

sebanyak 3 responden (33,3%) mengalami burnout rendah, sedang, dan tinggi. Pada kelompok 

dengan stres kerja sedang, sebanyak 5 responden (12,2%) mengalami burnout rendah, 17 

responden (41,5%) mengalami burnout sedang, dan 19 responden (46,3%) mengalami burnout 

tinggi. Sementara itu, pada kelompok dengan stres kerja berat terdapat 1 responden (100%) 

yang mengalami burnout rendah. Hasil uji Rank Spearman menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 

0,05) dengan koefisien korelasi (r) = 0,454, yang menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan dan positif antara stres kerja dengan burnout dengan kekuatan hubungan sedang. 

Pembahasan 

Tingkat Stres Kerja pada Perawat dan Bidan di Puskesmas Baki 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stres kerja 

kategori sedang, yaitu sebanyak 41 responden (80,4%), sedangkan 9 responden (17,6%) 

mengalami stres kerja kategori rendah dan 1 responden (2,0%) mengalami stres kerja kategori 

tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perawat dan bidan di Puskesmas Baki 

mengalami tekanan kerja pada tingkat sedang. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan 

karakteristik pekerjaan perawat dan bidan di Puskesmas yang memiliki berbagai tuntutan dan 

tanggung jawab. Selain memberikan pelayanan secara langsung kepada pasien, perawat dan 

bidan juga melaksanakan kegiatan atau program kesehatan, memberikan penyuluhan atau 

edukasi kesehatan, melakukan kunjungan rumah, melaksanakan kegiatan administrasi, serta 

membuat laporan pelayanan. Berbagai kegiatan tersebut dilakukan bersamaan dengan 
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pelaksanaan pelayanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif sehingga membutuhkan 

kemampuan dalam mengatur waktu dan menyelesaikan berbagai tuntutan pekerjaan secara 

bersamaan. Berdasarkan instrumen Health and Safety Executive Work-Related Stress Scale 

(HSE-WRSS) yang digunakan dalam penelitian ini, aspek yang berkaitan dengan munculnya 

tekanan kerja terutama terdapat pada dimensi tuntutan pekerjaan. Beberapa kondisi yang 

tergambarkan dalam instrumen meliputi tekanan akibat waktu kerja yang tidak sesuai dengan 

beban pekerjaan, tenggat waktu yang sulit dicapai, tuntutan untuk bekerja dengan ritme yang 

cepat, intensitas pekerjaan yang tinggi, kurangnya waktu istirahat, tuntutan untuk bekerja lebih 

cepat, serta terlalu banyak tugas yang harus diselesaikan dalam waktu yang bersamaan. Kondisi 

tersebut sesuai dengan karakteristik pekerjaan perawat dan bidan di Puskesmas yang tidak 

hanya memberikan pelayanan kepada pasien, tetapi juga melaksanakan berbagai kegiatan 

program, edukasi, kunjungan rumah, administrasi, dan pelaporan. Dengan demikian, tingginya 

tuntutan pekerjaan dan banyaknya aktivitas yang harus diselesaikan secara bersamaan dapat 

menjadi salah satu kondisi yang berkontribusi terhadap munculnya stres kerja pada responden. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aini et al. [7] yang menunjukkan bahwa 

stres kerja merupakan permasalahan yang perlu diperhatikan pada perawat yang bekerja dalam 

lingkungan pelayanan dengan tuntutan pekerjaan tinggi. Temuan tersebut mendukung hasil 

penelitian ini bahwa karakteristik pekerjaan dan tuntutan pelayanan dapat berkaitan dengan 

munculnya stres kerja pada tenaga kesehatan. Selain itu, hasil kajian literatur yang tercantum 

dalam pendahuluan menunjukkan bahwa stres kerja pada perawat berkaitan dengan interaksi 

antara beban kerja yang tinggi dan kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung [4]. Hal 

tersebut juga sesuai dengan penelitian Purba et al. 

[8] yang menjelaskan bahwa bidan memiliki kerentanan terhadap stres kerja yang dapat 

dipengaruhi oleh tingginya tuntutan pekerjaan dan beban emosional. Secara teoritis, stres kerja 

dapat muncul ketika tuntutan pekerjaan yang dihadapi individu tidak seimbang dengan 

kemampuan atau sumber daya yang dimiliki untuk mengatasinya. Dalam penelitian ini, tuntutan 

tersebut dapat terlihat dari banyaknya aktivitas pelayanan, tekanan waktu, pekerjaan dengan 

intensitas tinggi, keterbatasan waktu istirahat, serta kewajiban menyelesaikan beberapa 

pekerjaan dalam waktu yang bersamaan. Apabila kondisi tersebut berlangsung secara terus-

menerus, tekanan kerja dapat meningkat dan berpotensi menyebabkan kelelahan fisik maupun 

psikologis. Kondisi tersebut penting diperhatikan karena stres kerja yang berlangsung secara 

berkepanjangan dapat berkaitan dengan munculnya burnout pada tenaga kesehatan, 

sebagaimana telah dijelaskan dalam pendahuluan penelitian [9]. 

Dengan demikian, dominannya stres kerja kategori sedang pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar perawat dan bidan telah mengalami tekanan kerja yang 

perlu mendapat perhatian. Meskipun hanya satu responden yang berada pada kategori stres 

kerja tinggi, kondisi stres kerja sedang yang dialami oleh sebagian besar responden tetap perlu 

diperhatikan karena tekanan pekerjaan yang berlangsung terus-menerus dapat menjadi salah 

satu kondisi yang berkaitan dengan meningkatnya risiko burnout. Hal ini menjadi relevan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden juga mengalami 

burnout pada kategori tinggi. 

Tingkat Burnout pada Perawat dan Bidan di Puskesmas Baki 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 51 responden, sebanyak 22 responden 

(43,1%) mengalami burnout kategori tinggi, 20 responden (39,2%) mengalami burnout 

kategori sedang, dan 9 responden (17,6%) mengalami burnout kategori rendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar perawat dan bidan di Puskesmas Baki Kabupaten 

Sukoharjo mengalami burnout pada kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa burnout 
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merupakan permasalahan yang perlu mendapat perhatian pada perawat dan bidan sebagai 

tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan secara langsung kepada pasien dan masyarakat. 

Berdasarkan instrumen Maslach Burnout Inventory (MBI), kondisi burnout dalam 

penelitian ini tercermin melalui tiga dimensi, yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

pencapaian pribadi. Dimensi kelelahan emosional menggambarkan kondisi ketika individu 

merasa lelah dan terkuras akibat pekerjaan, sedangkan depersonalisasi berkaitan dengan 

munculnya sikap menjauh, sinis, atau kurang peduli terhadap orang yang dilayani. Sementara 

itu, pencapaian pribadi berkaitan dengan penilaian individu terhadap kemampuan dan 

keberhasilannya dalam menjalankan pekerjaan. 

Ketiga kondisi tersebut menunjukkan bahwa burnout tidak hanya berkaitan dengan 

kelelahan, tetapi juga dapat terlihat dari perubahan sikap terhadap pekerjaan dan penerima 

pelayanan serta penilaian terhadap kemampuan diri. Tingginya burnout pada responden dapat 

berkaitan dengan karakteristik pekerjaan perawat dan bidan yang memiliki tuntutan pelayanan 

secara berkelanjutan. Perawat dan bidan berinteraksi secara langsung dengan pasien dan 

masyarakat serta memiliki tanggung jawab dalam memberikan pelayanan, melaksanakan 

kegiatan program kesehatan, memberikan edukasi, melakukan kunjungan rumah, serta 

menyelesaikan pekerjaan administrasi dan pelaporan. Berbagai tuntutan tersebut dapat 

menyebabkan penggunaan energi fisik dan psikologis secara terus-menerus. Apabila kondisi 

tersebut berlangsung dalam jangka panjang tanpa pemulihan yang memadai, individu dapat 

mengalami kelelahan emosional yang kemudian dapat berkaitan dengan munculnya sikap 

menjauh atau sinis terhadap pekerjaan dan orang yang dilayani serta menurunnya penilaian 

terhadap pencapaian diri. 

Hasil tersebut sejalan dengan pendahuluan penelitian yang menjelaskan bahwa burnout 

pada tenaga kesehatan dapat berkaitan dengan tingginya tuntutan pekerjaan, kurangnya waktu 

istirahat, serta durasi kerja yang panjang yang dapat menimbulkan kelelahan fisik dan 

psikologis [15]. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa burnout 

merupakan permasalahan yang masih ditemukan pada tenaga kesehatan, termasuk perawat dan 

bidan [23]. Kondisi tersebut memperkuat bahwa tuntutan pekerjaan yang berlangsung secara 

terus-menerus perlu mendapat perhatian karena dapat meningkatkan risiko kelelahan dan 

burnout. Secara teoritis, hasil penelitian ini sesuai dengan konsep burnout berdasarkan Maslach 

dan Jackson yang terdiri atas tiga dimensi, yaitu kelelahan emosional (emotional exhaustion), 

depersonalisasi (depersonalization), dan rendahnya pencapaian pribadi (reduced personal 

accomplishment) [11]. Hubungan antara stres kerja dan burnout juga dapat dijelaskan bahwa 

stres kerja yang berlangsung secara terus-menerus dapat menyebabkan individu menggunakan 

sumber daya fisik dan psikologis secara berulang. Apabila tekanan tersebut tidak diimbangi 

dengan sumber daya dan pemulihan yang memadai, kondisi tersebut dapat berkembang menjadi 

kelelahan emosional dan selanjutnya berkaitan dengan munculnya depersonalisasi serta 

penurunan pencapaian pribadi. Hal ini sesuai dengan pendahuluan penelitian yang menjelaskan 

bahwa stres kerja yang berlangsung terus-menerus dan tidak mendapatkan penanganan yang 

tepat dapat berkembang menjadi burnout pada tenaga kesehatan [9]. Dengan demikian, 

dominannya burnout kategori tinggi pada penelitian ini dapat dipahami sebagai gambaran 

bahwa tuntutan pekerjaan dan tekanan kerja yang dialami perawat dan bidan perlu mendapat 

perhatian dalam upaya mencegah perkembangan burnout. 

Hubungan Stres Kerja dengan Burnout pada Perawat dan Bidan 

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa pada kelompok dengan stres kerja rendah, 

terdapat 3 responden (33,3%) yang mengalami burnout rendah, 3 responden (33,3%) 

mengalami burnout sedang, dan 3 responden (33,3%) mengalami burnout tinggi. Pada 
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kelompok dengan stres kerja sedang, terdapat 5 responden (12,2%) yang mengalami burnout 

rendah, 17 responden (41,5%) mengalami burnout sedang, dan 19 responden (46,3%) 

mengalami burnout tinggi. Sementara itu, pada kelompok dengan stres kerja berat, terdapat 1 

responden (100%) yang mengalami burnout rendah. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa 

pada kelompok dengan stres kerja sedang, proporsi terbesar responden mengalami burnout 

kategori tinggi. Namun, terdapat pula responden dengan stres kerja rendah yang mengalami 

burnout tinggi. Selain itu, terdapat satu responden dengan stres kerja berat yang mengalami 

burnout rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat stres kerja tidak selalu 

menggambarkan tingkat burnout secara mutlak pada setiap individu, karena burnout dapat 

berkaitan dengan berbagai faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Hasil analisis 

bivariat menggunakan uji korelasi Rank Spearman menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05) 

dengan koefisien korelasi (r) = 0,454. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan dan positif antara stres kerja dengan burnout pada perawat dan bidan di Puskesmas 

Baki Kabupaten Sukoharjo. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,454 menunjukkan bahwa 

kekuatan hubungan kedua variabel berada pada kategori sedang. Dengan demikian, semakin 

tinggi stres kerja, cenderung semakin tinggi pula tingkat burnout pada perawat dan bidan dalam 

penelitian ini. Secara teoritis, hubungan tersebut dapat dijelaskan berdasarkan konsep burnout 

Maslach dan Jackson yang mencakup tiga dimensi, yaitu kelelahan emosional (emotional 

exhaustion), depersonalisasi (depersonalization), dan rendahnya pencapaian pribadi (reduced 

personal accomplishment) [11]. Tekanan pekerjaan yang berlangsung secara terus-menerus 

dapat berkaitan dengan munculnya kelelahan emosional sebagai salah satu dimensi burnout. 

Kondisi tersebut selanjutnya dapat disertai dengan munculnya sikap menjauh atau sinis 

terhadap pekerjaan dan orang yang dilayani serta menurunnya perasaan kompeten dalam 

menjalankan pekerjaan. Semakin tinggi stres kerja yang dialami, semakin besar kecenderungan 

munculnya burnout pada responden. Meskipun demikian, stres kerja bukan merupakan satu-

satunya kondisi yang berkaitan dengan burnout, karena tingkat burnout pada setiap individu 

dapat berbeda. 

Stres kerja yang berlangsung secara berkepanjangan dapat menyebabkan individu 

mengalami kelelahan emosional sebagai salah satu dimensi burnout, yang selanjutnya dapat 

disertai dengan munculnya sikap menjauh atau sinis terhadap pekerjaan dan orang yang dilayani 

serta menurunnya perasaan kompeten dalam menjalankan pekerjaan. Penjelasan tersebut juga 

sejalan dengan pendahuluan penelitian yang menyatakan bahwa stres kerja yang berlangsung 

terus-menerus dan tidak mendapatkan penanganan yang tepat dapat berkembang menjadi 

burnout pada tenaga kesehatan [9]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Trisula et al. 

[19] yang menemukan adanya hubungan antara stres kerja dan burnout pada perawat ruang 

rawat inap RSUD dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga dengan nilai p = 0,001 dan rho = 

0,432. Penelitian tersebut menunjukkan hubungan dengan kekuatan sedang dan arah positif, 

yang memiliki pola serupa dengan hasil penelitian ini. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan stres kerja cenderung diikuti oleh peningkatan burnout pada tenaga keperawatan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Irawan et al. [17] ang menunjukkan adanya 

hubungan antara stres kerja dengan burnout pada tenaga kesehatan serta penelitian Hasim et al. 

[18] yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara stres kerja dengan burnout pada 

perawat. Kesamaan hasil tersebut memperkuat temuan bahwa stres kerja merupakan salah satu 

kondisi yang berkaitan dengan burnout pada tenaga kesehatan. Selain itu, penelitian Aini et al. 

[7] enunjukkan bahwa stres kerja merupakan permasalahan yang perlu diperhatikan pada 

perawat yang bekerja dalam lingkungan pelayanan dengan tuntutan pekerjaan tinggi. Temuan 

tersebut mendukung hasil penelitian ini karena perawat dan bidan di Puskesmas juga 

menghadapi berbagai tuntutan pelayanan dan tanggung jawab pekerjaan. Berdasarkan hasil 
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penelitian tersebut, pengelolaan stres kerja perlu menjadi salah satu perhatian dalam upaya 

mencegah peningkatan burnout pada perawat dan bidan. menunjukkan bahwa stres kerja 

merupakan permasalahan yang perlu diperhatikan pada perawat yang bekerja dalam lingkungan 

pelayanan dengan tuntutan pekerjaan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pengelolaan 

stres kerja perlu menjadi salah satu perhatian dalam upaya mencegah peningkatan burnout pada 

perawat dan bidan. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pengelolaan tuntutan pekerjaan, 

pembagian tugas yang sesuai, peningkatan dukungan dari atasan dan rekan kerja, komunikasi 

yang baik, serta pemberian waktu istirahat yang memadai. Pengelolaan stres kerja diharapkan 

dapat membantu mengurangi tekanan kerja dan mendukung upaya pencegahan burnout, 

sehingga kualitas pelayanan kesehatan di Puskesmas dapat tetap terjaga. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar perawat dan bidan di Puskesmas Baki 

Kabupaten Sukoharjo mengalami stres kerja pada kategori sedang dan burnout pada kategori 

tinggi. Hasil uji Rank Spearman menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

stres kerja dengan burnout pada perawat dan bidan di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. 

Semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami, semakin tinggi pula tingkat burnout yang 

dialami oleh perawat dan bidan. Temuan ini menunjukkan pentingnya upaya pengelolaan stres 

kerja sebagai salah satu strategi untuk mencegah burnout pada tenaga kesehatan di Puskesmas 

Baki Kabupaten Sukoharjo. 
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